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Abstrak

Kebijakan pengembangan wisata di Provinsi Bengkulu, tertuang pada RPJMD tahun 2021-2016,
dengan beragam program dan kegiatan. Pariwisata menjadi salah satu sektor unggulan dan prioritas
dalam pembangunan ekonomi di Provinsi Bengkulu dan telah melibatkan beragam pihak dalam
pengambangannya. Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui kebijakan pengembangan wisata
yang melibatkan berbagai Peran stakeholders pada objek wisata alam Air Putih di Desa Tambang
Saweak Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif serta menggunakan analisis data deskriptif. Teknik analisis data
adalah berupa tahapan yang telah dilalui dan ditempuh oleh seorang peneliti guna untuk
menyimpulkan makna dari data temuan yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini menggunakan
teori peran stakeholders dalam pengembangan objek wisata dari Teori Rahim dalam (Amalyah et al.,
2016) sebagai gambaran dalam melakukan analisis dalam pengembangan pariwisata terdapat tiga
peran stakeholders vyaitu 1)Pemerintah, 2)Swasta, 3)Masyarakat. Hasil penelitian ini dapat
menunjukan dalam pengembangan Objek Wisata Alam Air Putih di Desa Tambang Saweak sudah ada
peran masing-masing stakeholders yang terlibat secara langsung dan aktif dalam melakukan dan
mengikuti pengembangan pariwisata, dengan ditandai sudah di bangunnya pintu masuk/ gapura
wisata, jalur/ tanda untuk masuk ke spot wisata, area tempat parkir kendaraan, dibangunnya fasilitas
musolah dan toilet, sudah di bangunnya tangga untuk menuruni air panas, terdapat petunjuk arah, dan
terdapat spanduk peringatan untuk daerah yang sekiranya berbahaya, bergotong royong serta promosi
dari media sosial youtube dan karya tulis berupa blog dari pihak swasta.

Kata kunci : Kebijakan, pengembangan Wisata

PENDAHULUAN keputusan/  kebijakan  guna  untuk
Pariwisata merupakan salah satu memperbaiki atau memperbaharui
bagian dari sektor industri di Indonesia kebijakan yang telah ada ataupun yang
yang memiliki potensi dan peluang untuk belum ada.
dikembangkan. Menurut  (Bambang Stakeholders merupakan
Sunaryo, 2013) pembangunan pariwisata sekelompok orang atau individu yang
merupakan proses perubahan pokok yang mempunyai kepentingan atau peran dalam
dilakukan manusia secara terencana. suatu organisasi ataupun perusahaan yang
Pengembangan pariwisata ini tidak lepas saling berhubungan dan terikat. Menurut
dari peran stakeholders untuk membantu Freeman dalam (Indarti, 2019)
mengatur, mengelola serta mengambil stakeholders adalah aktor apa saja yang
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dapat  mempengaruhi atau  dapat

dipengaruhi oleh keputusan atau tindakan.

Dengan demikian dapat di artikan bahwa

stakeholders merupakan sekelompok orang

yang memiliki kepentingan kebijakan yang
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
suatu keputusan atau tindakan.

Dapartemen social menjelasakan bahwa

peran-peran stakeholders yang terlibat di

dalam pengembangan dan pemberdayaan

antara lain seperti berikut:

1. Motivator.  Stakeholders  sebagai
motivtor  harus  mampu  untuk
melakukan berbagai upaya seperti
dapat meningkatkan semangat,
berupaya dalam mengatasi
permasalahan yang ada serta dapat
memberikan suatu dorongan berupa
pemberian motivasi .

2. Fasilitator.  Stakeholders  sebagai
fasilitator dituntut harus mampu
melakukan pemberdayaan dan
mengantarkan ke arah pola kehidupan
yang lebih maju dan perilaku yang
positif.

3. Kordinator (Penghubung).

Stakeholders sebagai penghubung

harus  mampu berupaya dalam

menghubungkan  dengan  sumber-

sumber yang terkait dalam melakukan

IDEA

kegiatan pemberdayaan dan

pengembangan.

. Stabilitator. ~ Stakeholders  dapat

diharapkan untuk mampu
melaksanakan suatu perubahan ke
arah yang positif dengan melalui
pendekatan secara persuasive serta
berkesinambungan.

Evaluator.  Stakeholders  sebagai
evaluator harus memberikan sebuah
penilaian dan memberikan saran serta
masukan sasaran dalam
pengembangan dan pemberdayaan.
Inovator. Stakeholders sebagai
inovator harus mampu menjadi orang
yang paling utama dalam membuka
dirinya serta dapat menerima hal baru
atau inovasi maupun menjadi pencara
inovasi tersebut.

Pembimbing. Stakeholders sebagai
pembimbing mempunyai  peranan
yaitu peranan dalam melakukan suatu
perencanaan serta dapat memberikan
sebuah informasi yang diperlukan
guna memecahkan sebuah

permasalahan tersebut.

. Advocator. Stakeholders berperan

sebagai advocator yaitu membantu
semua masyarakat dalam

menyelesaikan permasalahan yang
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ada untuk memperjuangkan akan hak

serta tanggung jawab terhadap pihak

lainnya (lzzah, 2017).

Menurut Soekamto peran
stakeholders terbagi atas tiga bentuk
diantaranya seperti berikut:

1. Peran partisipatif merupakan suatu
peranan yang diberikan oleh
anggota kelompok untuk

kelompoknya yang dapat

memberikan sebuah bantuan yang
berguna bagi kelompok itu sendiri.

2. Peran aktif merupakan suatu
peranan yang diberikan oleh
anggota kelompok di karenakan
kedudukannya pada kelompok
tersebut.

3. Peran pasif merupakan adanya
sumbangan dari anggota kelompok
bersifat pasif, dimana para anggota
kelompok memberikan peluang
berupa kesempatan kepada fungsi
lain di dalam kelompok tersebut..
Pengembangan pariwisata

merupakan pengembangan yang terencana

secara menyeluruh  sehingga  dapat
diperoleh manfaat yang optimal bagi
masyarakat dari segi ekonomi, sosial dan

Menurut

budaya. Nugroho  (Dan

Manuwoto, 2015), Peran stakeholder

IDEA

dalam pengembangan objek wisata sebagai
berikut :
1. Pemerintah

Pariwisata merupakan salah satu
aspek penting dalam suatu wilayah. Bila
dikembangkan dengan baik maka akan
menjadi  suatu potensi yang dapat
meningkatkan pendapatan daerah tersebut.
2. Masyarakat

Pengembangan sektor pariwisata
tidak dapat berjalan dengan baik tanpa
adanya peran serta pihak lain, manfaat
yang optimal hanya dapat dicapai bila
pertumbuhannya selaras dengan usaha
pemeliharaan dan pengembangan sektor.
Oleh karena itu peran serta masyarakat
sangat dibutuhkan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
3. Sektor swasta

Sektor swasta adalah stakeholders
yang mengoperasikan usaha ekowisata.
sektor swasta menyediakan berbagai
fasilitas akomodasi, informasi, produk
wisata, tujuan wisata dengan tujuan agar
dapat menarik para wisatawan dan
memberikan kepuasan serta pengalaman
yang berharga. sektor swasta juga
mengimplementasikan aspek-aspek legal

standar mutu  pengembangan  dan
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pelayanan, partisipasi penduduk lokal,
dan aturan Taman Nasional.

Menurut Nugroho (li & Pustaka,

2014) dalam  penelitian  Ali  dKkk,

stakeholder dalam program pembangunan

diklasifikasikan berdasarkan peranannya,
antara lain :

a. Policy creator yaitu stakeholder yang
berperan sebagai pengambil

keputusan  dan  penentu  suatu
kebijakan.

b. Koordinator yaitu stakeholder yang
berperan mengkoordinasikan
stakeholder lain yang terlibat.

c. Fasilitator yaitu stakeholder sebagai
fasilitator yang berperan menfasilitasi
dan mencukupi apa yang dibutuhkan
kelompok sasaran.

d. Implementer yaitu stakeholder
pelaksana kebijakan yang di dalamnya
termasuk kelompok sasaran.

e. Akselerator vyaitu stakeholder yang
berperan mempercepat dan
memberikan kontribusi agar suatu
program dapat berjalan sesuai sasaran
atau bahkan lebih cepat waktu
pencapaiannya.

Jadi sebaiknya dalam peningkatan,
pengembangan dan pengembangan

kawasan wisata tidak hanya dikelola oleh

IDEA

satu pihak saja karena diperlukan
keterlibatan pihak lain dalam mengelola
wisata (Rahman & Prakoso, 2018).

Peningkatan pelayanan terhadap
wisatawan merupakan tanggung jawab
bagi seluruh stakeholders yang terlibat
dalam pengembangan objek wisata, seperti
pemerintah, sektor swasta dan masyarakat
lokal (Meray et al., 2016). Pemerintah,
swasta dan masyarakat daerah harus saling
terpadu untuk berupaya secara maksimal
mengembangkan potensi pengembangan
wisata yang berkelanjutan. Dengan adanya
pembangunan pariwisata yang
berkelanjutan diharapkan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta
adanya perubahan kesejahteraan melalui
peningkatan taraf hidup masyarakat dan
peningkatan usaha menengah.

Indonesia memang terkenal dengan
negara kepulauan yang menyimpan banyak
keindahan alam dan potensi wisatanya.
Salah satu keindahan alam tersebut terletak
di provinsi Bengkulu di Kabupaten
Lebong Kecamatan Pinang Belapis yang
menyuguhkan pemandangan alam dengan
aliran sungai yang mempunyai daya tarik
tersendiri. Keindahan alam tersebut
berlokasi di desa Tambang Saweak dengan

jarak tempuh dari pusat Kabupaten Lebong
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kurang lebih 45 menit. Keindahan alam ini
menjadi potensi sebagai objek pariwisata
di  Kabupaten Lebong. Pemerintah
setempat menyadari bahwa dengan adanya
potensi  objek wisata ini mampu
menjadikan kabupaten Lebong sebagai
kabupaten pariwisata. Beragam kegiatan
yang dapat dinikmati wisatawan di objek
wisata Alam Air Putih antara lain
berenang, rekreasi, arung jeram, merebus
telur di air yang mendidih di celah-celah
bebatuan, menikmati air hangat yang
memiliki  kandungan  belerang  dan
sebagainya.

Pesona alam dan keindahan objek
wisata alam Air Putih ternyata masih
kurang memberikan nilai daya tarik yang
potensial dalam menarik para wisatawan di
luar provinsi Bengkulu, bahwa sejak
dibuka setelah pandemi covid-19 januari
2022 jumlah kunjungan sekitar 800-1500
pengunjung per minggu, dan pada saat
(Januari  2023)  jumlah

kunjungan hanya sekitar 50-135 orang per

penelitian

minggunya.

Permasalahan yang terjadi saat ini
menjadi indikator untuk  melakukan
penelitian lebih mendalam, apakah faktor
terjadinya penurunan jumlah kunjungan

dipengaruhi  karena  belum  adanya
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keterlibatan stakeholders dalam

pengembangan, ataukah ada faktor
lainnya. Karena kondisi tinggi rendahnya
minat penunjung sangat ditetukan oleh
ketersedian jumlah objek daya tarik yang
dapat dinikmati saat berwisata, di samping
kelengkapan amenitas dan aksesibilitas di
daerah tujuan wisata tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk mengidentifikasi dan menganalisis
peran stakeholders dengan memetakan
peran stakeholders berdasarkan
kepentingannya, = menguraikan  peran
masing-masing stakeholders dalam usaha
mengembangkan objek wisata Alam Air
Putih di Kabupaten Lebong, serta
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat
yang dihadapi para stakeholders dalam
usaha mengelola objek wisata Alam Air

Putih di Kabupaten Lebong.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pada penelitan kualitati riset bersifat
deskriptif analisis data yang dilakukan
melalui pengaturan data secara logis dan
sistematis akhir dari penelitian
(pengumpulan data). Pendekatan penelitian

adalah keseluruhan cara atau kegiatan
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dalam suatu penelitian yang dimulai dari
perumusan masalah sampai membuat suatu
kesimpulan. Pendekatan kualitatif adalah
suatu pendekatan yang juga disebut
pendekatan investigasi karena biasanya
peneliti mengumpulkan data dengan cara
bertatap muka langsung dan berinteraksi
dengan orang-orang di tempat penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
untuk bahan penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik yang
dilakukan  dengan  menggunakan
sebuah proses penggalian data yang
dilaksanakan langsung oleh peneliti itu
sendiri. Observasi dilakukan dengan
sengaja dibuat secara  sistematis
tentang fenomena-fenomena sosial
terkait dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti. Dengan teknik
observasi peneliti dapat
mengumpulkan atau menghimpun data
dengan suatu cara pengamatan secara
langsung dilapangan. Dengan kata lain
observasi adalah penelitian yang
dilakukan dengan cara memantau dan

mencatat data atau fakta sesuai dengan

IDEA

fokus penelitian peneliti melakukan
observasi dengan mengamati langsung
objek wisata alam Air Putih.
2. Wawancara
Kegiatan wawancara ini meliputi
tanya jawab secara lisan antara dua
orang atau lebih dengan saling
berhadapan secara langsung. Adapun
maksud dari menggunakan teknik ini
adalah peneliti mengharapkan data
yang diperoleh dapat diketahui secara
langsung sehingga kebenaran dari hasil
penelitian dapat dipertanggung
jawabkan dan tidak diragukan lagi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi disini digunakan dalam
melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang telah tersedia.
Data tersebut dapat diperoleh dengan
mencari laporan, dokumen, arsip,
catatan harian, surat dan sejenisnya.
Tujuan  penelitian  menggunakan
metode ini untuk memperoleh data
yang lebih akurat dan lebih jelas serta
menjadi pendukung dari observasi dan
wawancara.
Keabsahan hasil penelitian ini
adalah dengan melakukan triangulasi.
Teknik pengumpulan data triangulasi

diartikan sebagai teknik pengumpulan data
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yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada atau triangulasi
bermakna silang yakni menggandakan
pengecekan akan kebenaran data yang
akan dikumpulkan dari sumber data
dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang lain serta pengecekan pada
waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono
(Pascasarjana et al., 2017) ada tiga macam
triangulasi namun dalam penelitian ini
peneliti hanya menggunakan dua macam
triangulasi saja sebagai berikut :

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti

membandingkan  dengan  cara
mengecek  derajat  kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh
melalui sumber yang berbeda.
Misalnya hasil pengamatan dengan
yang dikatakan secara pribadi,
membandingkan hasil wawancara
dengan dokumen yang ada.

2. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum

banyak masalah akan memberikan
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data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Triangulasi dapat pula
dilakukan dengan mengecek hasil
penelitian dari tim peneliti lain yang
diberikan tugas melakukan

pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan
pelaksanaan wawancara kepada
informan/narasumber di bidang

pemerintah desa dan tokoh masyarakat,
Karang taruna, kelompok sadar wisata
(POKDARWIS) serta BUMDes mengenai
Analisis  Peran  Stakeholder  dalam
pengembangan Objek Wisata Alam Air
Putih  di Desa Tambang Saweak
Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten
Lebong. Kegiatan  wawancara ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
Peran dari masing-masing stakeholder
dalam melakukan pengembangan Objek
Wisata Alam Air Putih tersebut.
a. Pemerintah
Berdasarkan data hasil penelitian
maka peran  pemerintah  sebagai
stakeholders  dalam  pengembangan
objek wisata alam air putih yang terlibat

serta  ikut  berpartisipasi  dalam
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pengembangannya dari pihak

pemerintah seperti berikut: air putih adalah seperti peran dari

1. Peran Pemerintah Desa
Berdasarkan wawancara yang
di lakukan di Desa Tambang
Saweak Kecamatan Pinang
Belapis, maka dengan informasi
yang diperoleh dari narasumber
yang menjabat sebagai ketua
kelompok sadar wisata bernama
Yodi Hermantono sebagai berikut :

“Pengembangan wisata alam air
putih ini melibatkan beberapa
elemen, vyaitu pemerintah Desa
Yaitu Bapak Kepala desanya
sendiri, kelompok sadarwisata,
Karang taruna, ketua DPD dan

kepala desa juga ikut terlibat dan
berkontribusi dalam pengembangan
objek wisat, peran dari pihak
kelompok sadar wisata juga
mempunyai  keterlibatan  dan
kontribusi dalam pengembangan
objek wisata alam tersebut,
kemudian juga pihak dari karang
taruna juga mempunyai
keterlibatan dan kontribusi dalam
pengembangan objek wisata alam
air putih serta peran dari BUMDes

Desa Tambang Saweak Kecamatan

juga BUMDes serta Pinang Belapis Kabupaten Lebong
tsoalitl)g?{isyarakat Tambang juga ikut berpartisipasi melibatkan

lau sekarang ini bantuan dari
pihak Kabupaten sudah ada
seperti  pembangunan  gazebo,
membantu pembangunan masjid
serta pihak Kabupaten juga
memberikan saran dan masukkan
kepada kelompok sadarwisata
untuk mengembangkan objek
wisata alam air putih namun kalau
untuk pembangun jalan belum
ada, sehingga pemerintah desa
hanya meluncurkan dana desa
untuk  menutupi jalan yang
berlobang tersebut”

Maka dapat  menjelaskan

bahwasanya pihak-pihak yang ikut

berperan dalam melakukan

diri dalam pengembangan objek
wisata alam air putih.
pengembangan objek wisata alam
air  putih  dapat  dijelaskan
bahwasanya sudah ada peran dan
keterlibatan serta kerjasama yang
dijalin  antara  para  pelaku
stakeholders di desa tersebut.

2. Peran Kelompok Sadar Wisata

Informan/narasumber

Pokdarwis, yaitu ketua kelompok
sadar wisata mengatakan bahwa :

(13

Peran  Pokdarwis  dalam
pengembangan objek wisata alam
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air putih ini cukup banyak, yaitu
Pokdarwis membangun spot-spot
foto yang dapat menarik
wisatawan, gotong royong untuk
membersihkan area objek wisata ,
memperbaiki serta memelihara
aset-aset yang ada di objek wisata
alam air putih serta memberikan
spanduk-spanduk peringatan
untuk para pengunjung di sekitar
area yang membutuhkan serta
mebuat petunjuk jalan
(peta/denah wisata) dan
sebagainya.”

Berdasarkan hasil wawancara
dari pihak informan/narasumber
mengenai peran stakeholders dalam
pengembangan objek wisata alam
air putih dapat dilihat bahwa peran
dari pihak kelompok sadar wisata
berperan  secara aktif dalam
kontribusinya untuk pembangunan
objek wisata.

3. Peran Karang Taruna

Pada penelitian yang dilakukan
kepada  pihakKarang  Taruna
dengan melakukan wawancara
sebagai  pihak  yang  dapat
memberikan  informasi  terkait
penelitian ini dengan tujuan dapat
menambah data informasi yang
dibutuhkan dalam penyelesaian
penelitian. Seperti yang telah

diungkapkan oleh

informasi/narasumber oleh ketua
Karang Taruna Mawardi beliau
mengatakan seperti berikut :

“kalo untuk peran dari Karang
Taruna dalam pengembangan
objek wisata alam air putih
diantaranya yaitu membuat spot-
spot foto baru bersama kelompok
sadar wisata dan membantu
pembuatan spanduk pembatas
atau peringatan untuk para
pengunjung mengingat di wisata
kan ado air panasnyo”

“nah kami ko dari pihak Karang
Taruna jugo berperan dalam
pengembangan objek wisata di
bagian  parkir, mulai  dari
menyiapkan kebutuhan alat-alat
dan bahan yang sekironyo
diperlukan untuk sarana parkir.
Keamanan dan  kenyamanan
pengunjung dalam memarkirkan
kendaraannyo menjadi tanggung
jawab karang taruna”

Peran dari karang taruna dapat
dilihat seperti adanya membuat
tempat spot foto, membantu
pembuatan spanduk peringatan
agar keselamatan para pengunjung
terjaga dikarenakan di objek wisata
tersebut terdapat sumber air panas
serta ada bagian-bagian tertentu
yang arus sungainya sangat deras
dan pihak Karang Taruna juga
menyiapkan peralatan untuk sarana

parkir agar keselamatan dan

IDEA
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kenyamanan dari para pengunjung

tetap terjaga.
4. Peran BUMDes

Informan Bumdes desa
Tambang Saweak ikut
berpartisipasi ~ berperan  dalam

pengembangan objek wisata alam

air  putih, sebagimana hasil

wawancara dengan berikut :

“kalo kami ko sebagai BUMDes
perannya Yya kayaknya lebih
ngikut ke kelompok sadar wisata
samo karang taruna cak itu nah,
karnokan BUMDes ko ado
bidangnyo jugo, tapi misalkan
kalo kelompok sadar wisata samo
karang taruna minta tolong atau
butuh  bantuan dari  pihak
BUMDes kami siap bantu sesuai
kebutuhan”

Pihak BUMDes

berpartisipasi berperan akan tetapi

juga ikut

pihak tersebut lebih ke arah pada

apa  yang
kelompok sadar wisata dan karang

diperlukan  pihak

taruna dalam kegiatan

pembangunan seperti membantu
suatu hal yang memang diperlukan
pihak BUMDes akan siap untuk

membantu.

b. Peran Swasta

Peran swasta sebagai pihak yang

IDEA

objek wisata alam air putih juga ikut
berperan secara langsung. Sebagai
terlibat

stakeholders  yang ikut

berpartisipasi dalam pengembangan
objek wisata alam air putih dengan
berdasarkan data hasil penelitian peran
swasta sebagai berikut ini :

Kami ini menjadi penunjang di mana
kami ini membantu pihak pengelola
untuk memberikan fasilitas yang
baik untuk para pengunjung seperti
untuk jasa penginapan atau hotel di
sini memang belum ada”
Berdasarkan data hasil penelitian
peran swasta seperti pemberi jasa
pelayanan telah mendukung wisata
alam air putih belum secara maksimal
Namun untukjasa penjual makanan
sudah

atau  warung  maka,

berkembang memenuhi  kebutuhan
pengunjung. Kemudian untuk jasa
penginapan atau hotel memang belum
ada di Desa Tambang Saweak.
Sementara  itu berdasarkan
temuan penelitian dari pihak swasta
yang sudah ada serta terlibat dalam
pengembangan objek wisata alam air
putih seperti ikut berperan dalam

mempromosikan  wisata  tersebut

melalui ungkapan video di media

sosial dan juga membuat tulisan yang

berpartisipasi dalam pengembangan
P P peng 9 berbentuk blok.
|
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YouTube  dari
(Come Bengkulu), Dona Lebong,

Ksmtour.com

Dewo, Sofian Rafflesia yang diupload
beberapa tahun lalu di channel
YouTube yang berisi tentang objek
wisata alam air putih yang memiliki
keindahan tersendiri dan sensasi air
yang berbeda. Pihak Ksmtour.com,
Rakyatbengkulu.com menulis blog
tentang Keindahan alam Objek wisata
tersebut. Berdasarkan tulisan blog dari
Ksmtour.com, Rakyatbengkulu.com,
dan Lintasnusantara.id pada tahun
2021 sampai tahun 2023 , yang mana
sebagai pihak swasta yang mempunyai
peran dalam mempromosikan dari segi
keindahan Objek Wisata Alam Air
Putih yang terdapat di Desa Tambang
Saweak Kecamatan Pinang Belapis
Kabupaten Lebong.
Peran Masyarakat

Berdasarkan data hasil penelitian
maka peran dari masyarakat sebagai
stakeholders  yang  juga  ikut
berpartisipasi dalam pengembangan
serta pengembangan objek wisata
alam air putih di Desa Tambang
Saweak seperti berikut hasil data
penelitian dari peran masyarakat

sebagai stakeholders , yaitu:

IDEA

1. Peran Tokoh Masyarakat
Tokoh masyarakat Tambang
Saweak (bapak Komar, juru kunci
) menyatakan bahwa:

“Untuk peran saya dalam objek
wisata alam air putih itu seperti
membantu  dalam  menjelaskan
sejarah Desa dan sejarah wisata
alam air putih serta juga membantu
seperti gotong royong jalan.”

2. Hasil kerjasama pihak stakeholders

Hasil  kerjasama dari  pihak
stakeholders dalam pengembangan
pariwisata, disampaikan oleh Kepala
Desa Tambang Saweak,
berikut :.

sebagai

“Nah kalau hasil itu belum tapi
kalau sekedar untuk masukan
pemuda di tempat parkir itu
sedikit sudah ada untuk
pemasukan hasil yang didapat
sama Desa itu belum ada karena

kemasukan hasilnya itu
digunakan untuk  perawatan
objek wisata.”

3. Strategi pengembangan Objek Wisata

Strategi dalam pengolahan
objek wisata alam air putih dalam
hal ini, disampaikan oleh kepala
Desa Tambang Saweak, sebagai
berikut:

“Iya untuk selama ini cuma dana
desa yang kita kerahkan atau
kita salurkan ke situ. Tapi
sekarang kemarin itu pemerintah

1 —
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Kabupaten Lebong telah
membantu dalam pembangunan
mushola Gazebo dan
sebagainya.”

Berdasarkan hasil penjelasan
dari narasumber tersebut dapat
dikatakan bahwa dalam
melakukan pengembangan objek
wisata alam air putih di Desa
Tambang Saweak. Dukungan
serta pentingnya ada dana yang
telah tersedia menjadi modal
utama agar pembangunan wisata
tersebut dapat berjalan dengan
baik adanya peran baik dari
pemerintah Desa ataupun peran

pemerintah daerah  Kabupaten

Lebong.
4. Faktor Penghambat
pengembangan Objek Wisata
Faktor penghambat dalam

pengembangan wisata Air Putih,
disampaikan bapak Kepala Desa
sebagai berikut :

“Ya kalau masalah hambatan itu
kan kendala pasti ada contohnya
aja dalam pengembangan atau
penanganan jalan yang rusak
yang berlobang, yang tergenang
air serta jalan yang ada terputus
untuk menuju objek wisata alam
air putih ini .

IDEA

Hasil wawancara penelitian kepada
informan/narasumber dapat

menunjukkan  bahwa  faktor besar
terhambatnya pengembangan pariwisata
untuk adalah akses jalan menuju lokasi
objek wisata alam air putih yang rusak
ekstrim terlebih saat musim penghujan
serta keadaan untuk melewati jalan yang
berlubang menuju ke titik objek wisata
belum memadai untuk memberikan

kenyamanan dan keamanan untuk
pengunjung. Serta belum tersedianya
biaya yang disalurkan untuk perbaikan

jalan tersebut.

KESIMPULAN
Kebijakan pengembangan wisata
Air Putih menunjukkan dari adanya peran
stakeholders seperti pemerintah, swasta
yang
pengembangan

dan masyarakat dalam

pengembangan  beserta
wisata yang ikut berperan secara langsung
dan secara aktif ikut membangun dan
berpartisipasi dalam pengembangan serta
pengembangan pariwisata dengan ditandai
para pelaku stakeholders ikut membangun
jalur jalan masuk menuju lokasi wisata,
sudah membangun petunjuk arah jalan
menuju wisata sudah membangun gapura

atau pintu masuk wisata, dan sudah
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memasang spanduk spanduk peringatan

untuk daerah atau lokasi yang berbahaya.
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